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4.10 Konsep Konstruksi Struktur Kayu Ulin 

a. BangunanPenerima 

 

Konsep Material Penerpan pada desain 

Kolom: 
kolom  pada bangunan fungsi 
lobby atau penerimamemiliki 
beberapa tipe  struktur yaitu : 
kolom  fondasi batu dan fondasi 
kolom  balok loteng 
pengembangan dari kolom 
struktur dari komparasi yang 
dengan berkaitan bangunan 
sekitar tapak. 

 
1. Pada ruang bangunan 

penerima atau lobby 
menggunakan sistim struktur 
kolom fondasi batu. Dengan 
penerus kuda-kuda kasau. 

2. Pada fungsi ruang pengelolah 
dan ruang pertemuan 
menggunakan  jenis yang 
sama menggunakan kolom 
fondasi batu. 

1. Kayu Ulin 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 
 
 

 

Konsep Material Penerapan pada desain 

Lantai:     
 pemilihan   material lantai  pada  
fungsi  bangunan penerima terbagi 
dari 2 bahan material. 
 
1. Ruang Lobby menggunakan   

lantai dasar berupa kayu ulin 20 

x 4 sesuai dengan ukuran lantai 

rumah panggung bangunan 

sekitar tapak. 

2. Ruang pengelolah pada lantai 1 
menggunakan 
Material lantai ulin belah 

dengan struktur balok lantai 

fondasi batu diteruskan dengan 

pancang pada bawah fondasi 

batu. 

 

1. kayu ulin dengan   

panjang 20x4 cm 

 

 

 
 

 

 
 

 
 
 
 
 
 

 lobby Ruang 

pengelolah 

Meeting room 
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Konsep Material Penerapan pada desain 

Dinding: 
Pemilihan material dinding 
sangat mempengaruhi tampilan  
dan penghawaan pada ruang 
dalam. Material dinding 
menggunakan kayu ulin Yang di 
pasang dengan metode 
pemasangan dinding vertical 
dengan sistim papan 
bersponing. 

 
1. Ruang  Lobby, pada sisi 

bagian selatan dinding terdiri 

susunan ulin belah dan di 

kombinasi    dengan 

potongan  ulin belah selebar 

5cmx20cm yang disusun 

sesuai gambar c pada gambar 

disamping. 

 

2. Ruang pengelolah 

menggunakan  dinding 

dengan bahan ulin yang telah  

bersponing . 

 

 

1. Kayu Ulin 

 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

 

Konsep Material Penerapan pada desain 

Atap:      bentuk      bangunan 
mengikuti kondisi eksisting 

sekitar  tapak Menggunakan 

sistem struktur atap kasau 

dengan balok bangsal 

 
1. Ruang   lobby dan ruang  

pengelolah, dan ruang 
meeting memiliki atap 
yang menerus. 

 
2. Material penutup atap 

menggunakan sirap ulin. 

1. Kayu Ulin 
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b. Bangunan Tipe Resort 

Konsep Material Penerapan pada desain 

Kolom: 
kolom pada bangunan fungsi 
lobby atau penerima memiliki 
beberapa tipe struktur yaitu: 

kolom  fondasi batu dan 

diteruskan dengan foot plate 

pengembangan dari kolom 

struktur dari komparasi 

berkaitan dengan rumah 

pemukiman sekitar. 

1. Bangunan tipe resort standart 

room menggunakan sistim 

struktur kolom fondasi batu 

diteruskan dengan foot plate. 

Dengan penerus kuda-kuda 

kasau. 

2. Pada Tipe duluxe sistem 

struktur kolom fondasi batu 

belah diteruskan dengan foot 

plate. Dengan penerus 

struktursistim atap jengki 

diteruskan dengan foot plate. 

 

3. Pada bangunan honey moon 

kolomnya menggunakan 

struktur sistem rigid frame 

diteruskan dengan foot plate. 

 

4. Pada bangunan family room 

menggunakan sistim struktur 

kolom fondasi batu. 

Diteruskan  dengan  foot  plate 

 

1.  kayu ulin sebagai       
kolom 
utama. 

2.  kayu ulin  untuk 
reng dan gording. 

1. Tipe Standart Room 

 

 

 
 

2. Tipe Deluxe Room 

 

 
 

 

3. Honey Moon 

 

4. Family Room 
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Konsep Material Penerapan pada desain 

Lantai: terdapat   perbedaan 
antara   penggunaan   material 
ulin dengan sistim balok lantai 
fondasi batu. 

 
 

1. Bangunan tipe resort 
standart room 
menggunakan sistim 
struktur balok lantai 
fondasi batu.  
 

2. Pada Tipe duluxe sistim 
struktur sistim struktur 
balok lantai fondasi 
batu.. Dengan penerus 
struktur sistim atap 
jengki. 

 
 
3. Pada bangunan honey 

moon sistim struktur 
balok lantai fondasi batu. 

 
4. Pada bangunan family 

room menggunakan 
sistim struktur balok 
lantai fondasi batu.  

. 

1. ulin 20cm x 4 cm. 

2. Rabatan pada 

bangunan honey 

moon   dengan 

finishing acian 

kasar. 

 

.    

 
 

1. Tipe Standart Room 

 

 
 

2. Tipe Deluxe Room 

 

3. Tipe Honey Moon Suite 
 

 

 

4. Tipe Family Room 
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Konsep Material Penerapan pada desain 

Dinding:  
Pada bangunan tipe-tipe resort 
menggunakan sistim struktur dan 
konstruksi  dinding rangka terusan  
adopsi struktur dari  pemukiman 
sekitar s e d a n g k a n  p e l ap i s  
d i nd i n g  m e n g g u n a ka n  
s i s t e m  b e rsp o n in g  .  
 

 1.  Bangunan tipe resort standart 
room menggunakan sistim 
struktur dinding rangka terusan 
dan pelapis dinding bersponing.  

 
2. Pada Tipe duluxe sistim struktur 

dinding rangka  terusan dan 
pelapis  dinding  bersponing . 

 
3. Pada bangunan family room 

sistim struktur dinding rangka 
terusan dan pelapis dinding 
bersponing. 

 
4. Pada bangunan honey moon 

sistim struktur dinding rangka 

terusan dan pelapis dinding 

bersponing dan kaca 

1. Material dinding 

menggunakan 

kayu Ulin    

bersponing 

ukuran 20 cm x 

4 cm. 
 

 

 
1. Tipe Standart Room 

 
 

2. Tipe Deluxe Room 

 

3. Tipe Family 

 

 

4. Honey Moon Suite 
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Konsep Material Penerapan pada desain 

Atap: ketinggian atap sangat 
diperhatikan agar bangunan tipe 

resort ini dapat menjadi hirarki 

bagi bangunan sekitar. 
Namun  pada  sistem   struktur 
atap  ke empat tipe resort fungsi  
ruang, menggunakan  sistem 
Struktur atap kasau balok 
bangsal pada bangunan 
standart,family dan honey 
moon, sedangkan pada fungsi  
duluxe  dengan  sistem jengki 
dengan pengembangan struktur 
atap kasau. 
 

 1.   Bangunan tipe resort standart 
room menggunakan sistim 
Struktur atap kasau balok 
bangsal. 

 
2. Pada Tipe duluxe fungsi  

duluxe  dengan  sistem 
jengki. Pengembangan 
struktur atap kasau balok 
bangsal. 

 
3. Pada bangunan family room 

struktur atap kasau bangsal. 
 
 4. Pada bangunan honey moon 

sistim Struktur atap kasau 
balok bangsal. 

1. Kayu Ulin 

2. Material  penutup  
atap dengan sirap 

ulin 

.  

 

1. Tipe Standart Room 

 

2. Tipe Deluxe Room 

 

 

 
3. Tipe Family Room 

 
 

 

4. Tipe Honey Moon Suite 
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Konsep 

 
Material 

 

Penerapan pada desain 

Tangga: detail menggunakan 
sistem struktur tangga balok 
tersmbunyi balok struktur 
menopang bentangan tangga  
 

1. Bangunan tipe resort 
standart room 
menggunakan sistim 
Struktur detail tangga 
dengan lobang 
tersembunyi. 

 
2. Pada Tipe duluxe 

fungsi duluxe  dengan  
sistem detail tangga 
lobang tersembunyi. 

 
3. Pada bangunan honey 

moon  Struktur detail 
tangga dengan lobang 
tersembunyi. 

 
4. Pada bangunan family 

sistim Struktur detail 
tangga dengan lobang 
tersembunyi. 
 

5. Pada bangunan 
penerima sistim 
Struktur detail tangga 
lobang tersembunyi. 

Material: Kayu Ulin 
 

1. Tangga Standart Room 

 

 

2. Tangga Deluxe Room 

 

 

3. Honey Moon 

4. Family Room 

      5.  Banguan Penerima 

 

 
 
 
 
 

Detail Tangga Dengan 

Lobang Tersembunyi 
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c. Bangunan Hall 

Konsep Material Penerpan pada desain 

Kolom: kolom pada bangunan 
Fungsi hall atau gedung pertemuan 
memiliki beberapa tipe struktur 
yaitu : 
kolom  fondasi batu dan fondasi 
kolom  balok loteng pengembangan 
dari kolom struktur komparasi yang 
berkaitan dengan bangunan sekitar 
tapak. 

 
1. Pada ruang bangunan penerima 

atau lobby menggunakan sistim 
struktur kolom fondasi batu. 
Dengan penerus kuda-kuda 
kasau. 
 

2. Pada fungsi ruang pengelolah 
dan ruang pertemuan 
menggunakan  jenis yang sama 
menggunakan kolom fondasi 
batu. 

1. Kayu Ulin 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 
 
 

 

 

Konsep Material Penerapan pada desain 

Lantai: pemilihan   material lantai  
pada  fungsi  bangunan penerima 
terbagi   dari   2 bahan material : 

 
1. Ruang Lobby menggunakan 

lantai dasar berupa kayu ulin 

20 x 4 sesuai dengan ukuran 

lantai rumah panggung 

bangunan sekitar tapak. 

2. Ruang pengelolah pada lantai 

1 menggunakan material lantai 

ulin belah dengan struktur 

balok lantai fondasi batu 

diteruskan dengan pancang 

pada bawah fondasi batu. 

1. kayu ulin dengan 

panjang 20cmx4cm 
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Konsep Material Penerapan pada desain 

Dinding: pemilihan material dinding 
sangat mempengaruhi tampilan  dan 
penghawaan pada Ruang dalam. 
material dinding menggunakan kayu 
ulin yang di pasang dengan metode 
pemasangan dinding vertical dengan 
sistim papan bersponing. 

 
1. Ruang  hall, pada sisi bagian 

selatan dinding terdiri 

susunan ulin belah dan di 

kombinasi    dengan 

potongan  ulin belah selebar 

20cmx5cm yang disusun 

sesuai gambar c pada gambar 

disamping. 

 

2. Ruang restaurant, 

menggunakan dinding 

dengan bahan ulin yang telah  

bersponing. 

 

a. Kayu Ulin 

 

 
 
 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 
Konsep Material Penerapan pada desain 

Atap:      bentuk      bangunan 
mengikuti kondisi komparasi 

berkaitan dengan eksisting sekitar  

tapak Menggunakan sistem struktur 

atap kasau dengan balok bangsal 

 
1. Ruang   hall dan ruang  

pengelolah, dan ruang 
memiliki atap yang menerus. 

 
2. Material penutup atap    

menggunakan sirap ulin. 

 

3. Ruang kamar mandi pada 

restaurant dan hall  

menggunakan atap miring 

berfungsi untuk keseimbangan 

aliran udara terhadap kamar 

mandi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1. Sirap Ulin 
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4.11 Hasil dan Pembahasan 

4.11.1 Denah 

penataa zonasi ruang mempertimbangkan kondisi eksisting dan kebutuhan ruang 

pertemuan, hal ini sebagai bentuk penyesuaian dengan massa disekitar tapak yang sudah 

ada. 

Gambar 4.45 Denah bangunan penerima 

 

Penataan zonasi ruang 

membentuk pola linier antara 

hall dan restaurant, hal ini 

difungsikan sebagai dasar 

fungsi fasilitas hall yang 

multi fungsi jika hall tidak 

digunakan bisa juga untuk 

restaurant . 

 

Gambar 4.46 Denah hall 
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Gambar 4.47 Denah tipe resort standart room 

Gambar 4.49 Denah tipe resort honey moon room 

 

penataan zonasi ruang 

berdasarkan kondisi eksisting 

tapak.  

Dengan mempertimbangkan 

konstruksi kayu ulin, hal ini 

sebagai bentuk penyesuaian 

massa disekitar tapak. 

 

 

 

 

 

penempatan zonasi ruang pada 

fasilitas tipe deluxe room 

berdasrkan fungsi tipe itu sendiri 

yaitu sebagai fungsi penghuni 

bisnis. Hal ini di tunjang dengan 

fasilitas tipe resort yang 

memiliki taman dan balkon yang 

simetris dalam menikmati view 

taman pasir dan pantai pada arah 

barat dan selatan. Bila fungsi 

kamar tipe yang lain penuh tipe 

ini bisa menunjang juga. Yang 

membedakan fasilitasnya fungsi 

utama bukan jadi acuan. 

Gambar 4.48 denah tipe resort deluxe room 

pada tipe honey moon fungsi 

fasilitas lebih lengkap dengan 

klasifikasi harga juga menunjang 

karena fungsi ini dikhususkan 

pada penghuni berpasangan. 
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Gambar 4.50 Denah tipe resort family room 

pada bangun tipe family penempatan zonasi 

ruang berdasarkan fungsi fasilitas keluarga itu 

sendiri. Hal ini berpengaruh pada keluarga 

yang ingin melakukan fungsi kegiatan 

rekreasi ataupun menginap menikmati 

fasilitas resort. Penempatan zonasi dengan 

kamar tidur anak berdampingan dengan 

kamar tidur utama dan ruang tidur tamu dan 

bisa difungsikan sebagai kamar tidur 

pembantu berdampingan dengan pantry 

sekaligus ruang santai yang mengarah pada 

pantai losari dengan akses tangga pada arah 

tersebut. 

 

4.11.2 Site plan 

Pada perancangan tipe resort dan fasilitas tipe hall, terdapat 3 fungsi yang 

dirancang menggunakan penerapan konstruksi kayu ulin yaitu tipe resort, bangunan 

penerima yang didalamnya terdapat fungsi hall dan hall itu sendiri yang terdapat multi 

fungsi antara restaurant dan hall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Bangunan 

penerima 

B. Hall 

C. Tipe Resort 

C 

B 

A 

Gambar 4.51 Site plan kawasan losari resort 
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Gambar 4.52  site plan parkiran fasilitas 

hall, bangunan penerima dan fasilitas 

penunjang 

Gambar 4.53 parkiran fasilitas 

umum resort 

Gambar 4.54 Site tipe standart room Gambar 4.55 Site deluxe room 

Gambar 4.57 Site tipe family room Gambar 4.56 Site tipe honey moon room 

A. Area Parkir 

Area parkir pada kawasan losari resort berada dibagian timur, barat, dan selatan 

sebagai area parkir utama penunjang resort. hal ini ditunjang dengan area parkir privacy 

pada tiap resort dan pengunjung terdapat pada bagian timur tapak. 

 

 

 

 

 

 

 

B. Tipe Standart room     C. Tipe deluxe Room 

 

 

 

 

D. Tipe honey moon      E. Tipe family room 
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Gambar 4.61 Tampak kawasan barat 

Gambar 4.58 Tampak kawasan utara 

Gambar 4.59 Tampak kawasan selatan 

Gambar 4.60 Tampak kawasan timur 

4.11.3 Tampak 

a. Tampak kawasan 

Tampak kawasan losari resort mempertimbangkan cuaca dan view eksisting 

dalam tapak sehingga fungsi keseimbangan cuaca dan view pada bangunan sangat 

strategis. 

 

 

 

 

 

 

 

TAMPAK  BARAT 

TAMPAK  TIMUR 
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Gambar 4.62 Tampak selatan bangunan penerima 

Gambar 4.63 Tampak utara bangunan penerima 

Gambar 4.64 Tampak barat bangunan penerima 

Gambar 4.65 Tampak timur bangunan penerima 

b. Tampak bangunan 

1. Bangunan penerima 

Bangunan penerima memiliki fungsi utama dalam sosialisasi dalam penerimaan 

pengunjung dan penghuni pertama kali. Terdapat lobby, resepsionis, pantry, ruang rapat, 

ruang pengelolah dan staff resort. 
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Gambar 4.67 Tampak selatan bangunan hall 

Gambar 4.68 Tampak barat bangunan hall 

Gambar 4.66 Tampak utara bangunan hall 

Gambar 4.69 Tampak timur bangunan hall 

2. Hall 

Bangunan hal memiliki denah yang linier dan menembus ruang. Hal ini terlihat 

dari peletakan fasilitas hall yaitu ada restaurant pada fasilitas hal menunjang klasifikasi 

multi fungsi dan harga jika hall tidak difungsikan hal tersebut bisa menjadi ruang 

restaurant begitu juga sebaliknya. 
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Gambar 4.71 Tampak selatan standart room 

Gambar 4.72 Tampak timur standart room 

Gambar 4.70 Tampak utara standart room 

Gambar 4.73 Tampak barat standart room 

3. Tipe resort standart room 

Penempatan tipe resort standart memiliki denah mengadopsi besaran ruang yang 

menyesuaikan kebutuhan para pengunjung. Terdapat kamar tidur, teras, ruang santai, 

kamar mandi, dan parkiran. 
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Gambar 4.77 Tampak barat deluxe room 

Gambar 4.76 Tampak timur deluxe room 

Gambar 4.75 Tampak selatan deluxe room 

Gambar 4.74 Tampak utara deluxe room 

4. Tipe resort deluxe room 

Bangunan duluxe room memiliki hubungan menembus ruang efektif ditunjang 

dengan fungsi fasilitas resort ini adalah penghuni bisnis maka akses dari resort pada fungsi 

transportasi udara ataupun laut akan mudah bila menempati resort ini. Terdapat ruang 

santai, teras, pantry, 2 kamar mandi, 2 kamar tidur, dan kolam air menunjang privacy 

penghuni dalam fungsi bisnis agar lebih nyaman tinggal diresort ini. 
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Gambar 4.78 Tampak utara family room 

Gambar 4.80 Tampak barat family room 

Gambar 4.79 Tampak selatan family room 

Gambar 4.81 Tampak timur family room 

5. Tipe resort family room 

Tipe resort family room menyesuaikan kondisi fasilitas yaitu  fasilitas keluarga. 

Hal ini terlihat dari fungsi ruang yaitu terdapat 3 kamar tidur, teras, 3 kamar mandi, ruang 

pantry dan ruang santai. Bentukkan dari tipe ini menyesuaikan kondisi tapak. 
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Gambar 4.83 Tampak barat honey moon room 

Gambar 4.84 Tampak selatan honey moon room 

Gambar 4.82 Tampak timur honey moon room 

Gambar 4.85 Tampak utara honey moon room 

6. Tipe resort Honey moon room 

Tipe honey moon fungsi fasilitas lebih lengkap dengan klasifikasi harga juga 

menunjang karena fungsi ini dikhususkan pada penghuni berpasangan. Terdapat kamar 

tidur dengan tempat tidur besar,  pantry, ruang tamu, ruang santai dengan atap transparan 

menikmati view pada malam hari dan akses langsung ke laut dan pantai losari. 
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Gambar 4.86 Prespektif bangunan penerima 

Gambar 4.87 Prespektif bangunan hall 

4.11.4 Prespektif eksterior 

a. Bangunan Penerima 

Bangunan penerima menggabungkan beberapa fasilitas kedalam bangunan yang 

telah disesuaikan dengan kebutuhan dan besaran ruang yang telah dibuat diprogram 

sebelumnya. 

  

b. Bangunan Hall 

bangunan hal memiliki bentuk persegi yang berusaha menyesuaikan dengan 

eksisting bangunan pada penerapan konstruksi kayu ulin di losari resort makassar. Namun 

ukuran hall dirancang dengan ukuran besar dan dengan pengolahan bentuk dan struktur 

dari kayu ulin yang baik, agar dapat menjadi hirarki bentuk dan hirarki dimensi bagi 

ukuran bangunan disekelilingnya. 
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Gambar 4.88 Prespektif bangunan standart resort room 

Gambar 4.89 Prespektif bangunan deluxe room 

Gambar 4.90 Prespektif bangunan family room 

c. Tipe resort standart room 

bentuk tipe resort standart room memiliki bentuk dasar dari lingkungan sekitar 

dan mempunyai struktur rangka tersusun sehingga mempunyai ciri khas tersendiri. 

 

 

 

 

 

 

d. Tipe resort duluxe room 

Bentuk bangunan dari tipe duluxe room disesuaikan berdasarkan kondisi eksisting 

dan fungsi fasilitas resort itu sendiri dengan fasilitas yang memadai dan nyaman  bagi 

penghuni bisnis pada tipe resort ini. 

 

 

 

 

 

e. Tipe resort family room 

bentuk dasar bangunan menyesuaikan kondisi eksisting dan akses berdasarkan 

fungsi keluarga itu sendiri yaitu rekreasi dengan tersedianya 3 kamar dan akses langsung 

ke arah pantai losari dan taman yang disediakan pengelolah resort. 
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Gambar 4.91 Prespektif bangunan honey moon room 

Gambar 4.92 Prespektif kawasan mata burung siang hari 

Gambar 4.93 Prespektif kawasan mata burung sore hari 

 

f. Tipe resort honey moon room 

Bentuk bangunan dari tipe resort honey moon room berdasrkan kondisi view dan 

eksisting tapak dengan arah bangunan ke arah laut dan pantai losari. Hal ini rancang 

memenuhi fungsi tipe resort sebagai honey moon room. 

 

 

 

 

 

 

 

 

g. Prespektif kawasan  

kawasan resort mengikuti kondisi eksisting tapak bangunan sehingga penataan 

tipe resort dan fasilitas hall mengarah pada laut. 
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Gambar 4.94 Prespektif interior mata manusia 

Gambar 4.95 Prespektif interior mata manusia 

Gambar 4.96 Prespektif interior mata manusia 

4.11.5 Prespektif interior 

pada pembahasan interior bangunan ini, visualisasi gambar bertujuan untuk 

memperlihatkan penerpan konstruksi kayu ulin yang digunakan didalam ruangan. Serta 

untuk memberikan visualisasi yang ada didalam ruangan, karena pada kajian ini membatasi 

tidak membahas interior bangunan. 

a. bangunan penerima 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Bangunan hall 

 

 

 

 

 

 

` 
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Gambar 4.98 Prespektif interior mata manusia 

Gambar 4.97 Prespektif interior mata manusia 

 

c. Tipe resort standart room 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

d. Tipe resort deluxe room 
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Gambar 4.99 Prespektif interior mata manusia 

Gambar 4.100 Prespektif interior mata manusia 

e. Family room 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Honey moon room 
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Gambar 4.101 Sambungan pondasi ke kolom 

Gambar 4.102 Detail sambungan pondasi ke kolom 

4.11.6 Sambungan 

A. Pondasi ke struktur utama 

kolom  pada bangunan fungsi lobby atau penerima memiliki beberapa tipe  

struktur diantaranya kolom  fondasi lantai fondasi batu dan fondasi kolom  balok loteng 

pengembangan dari kolom struktur fondasi batu. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Struktur Utama 

Struktur utama pada bangunan berupa rangka jenis semi-form-active sering 

digunakan untuk mencapai bentang panjang dengan beban-beban ringan. Struktur utama 

ini dipakai dengan ukuran 10 cm x 18 cm untuk bentang panjang lebih dari 3 meter 

sedangkan yang kurang dari bentang 3 meter menggunakan struktur kolom kayu ulin 

berukuran kecil diantara nya ukuran 6 cm x 18 cm dan 6 cm x 10 cm. Hal ini berlaku pada 

semua struktur utama bangunan penerima, hall dan tipe resort. 
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Gambar 4.103 Sambungan fondasi batu pada kolom utama 

Gambar 4.104 Detail sambungan fondasi batu pada kolom utama 

Kasau miring 4/14 dan 4/12 

Balok lantai  6/10 

Gambar 4.105 Detail plugin atap kasau dengan balok bangsal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

C. Struktur utama ke struktur skunder 

Untuk memperkuat struktur utama diperlukannya struktur skunder. Sambungan 

struktur yang digunakan menggunakan sistem struktur atap kasau dengan balok bangsal 
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Gambar 4.106 Detail sambungan atap kasau dengan balok bangsal 

Gambar 4.107 Detail baut sambungan atap kasau dengan balok bangsal 

Gambar 4.108 sambungan pada struktur atap bangunan penerima dan hall 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Struktur tambahan 

Struktur tambahan dari reng, goring, dan beberapa sambungan penguat struktur. 

Sambungan yang digunakan pada struktur tambahan menggunakan sambungan kayu 

lasenar pada umumnya agar kualitas bentangan struktur bangunan semakin efektif. 

  

kasau 4/14 

Balok loteng 4/14 

Kolom fondasi batu  

15x15cm dengan 

terusan foot plate  

Baut kasau 20mm 

Tamabahan kasau miring 
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Gambar 4.109 sambungan pada struktur atap tipe resort 

Gambar 4.110 Datail sambungan pada struktur atap 

Tipe resort 

Gambar 4.111 Datail 

sambungan pada struktur 

atap hall dan bangunan 

penerima 

 

 

 

 

 


